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ABSTRAK

SEKOLAH TINGGI TEOLOGI AMANAT AGUNG

JAKARTA

(A) CongDavitSudpto (2121921039)

(B) MINIMNYA KETERLIBATAN PEMUDA DALAM KEBAKTIAN UMUM GKY PLUIT DAN

SOLUSI PROGRAM YANG DIBERIKAN OLEH GEREJA

(C) v+50hlm;2021

(D) Konsentrasi Youth Ministry

(E) Keterlibatan pemuda dalam pelayanan sangat berpengaruh terhadap masa depan

gereja. Semakin besar kesempatan pelayanan diberikan kepada mereka, semakin
mereka tertanam dalam gereja, dan seballknya. Hal ini juga menjadi perhatian bagi
GKY Pluit yang sangat setuju untuk melibatkan pemuda dalam pelayanan khususnya

pelayanan KU. Pelayanan KU merupakan satu média dimana selurub jemaat
berkumpul dan beribadah bersama dari segala usia dan golongan. Dengan melibatkan
pemuda di dalamnya akan melatih mereka untuk menerima tali estafet pelayanan.

Sayangnya keterlibatan pemuda dalam pelayanan KU masih sangat minim. Untuk
itulah penulis ingin meneliti penyebab minimnya keterlibatan pemuda dalam
pelayanan KU. Lalu penulis akan memberikan solusi program yang dapat dikerjakan
gereja.

(F) BibliograFi 18 (1993-2020)
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